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ABSTRAK

Fenomena tradisi adat mubeng watu manten merupakan salah satu tradisi adat
masyarakat Jawa yang masih dilestarikan di Dusun Karangkidul, Desa Pulosari,
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Tradisi ini dilakukan pada saat
seseorang melangsungkan perkawinan di Dusun Karangkidul, dengan keyakinan
bahwa ketika tidak melaksanakan tradisi tersebut maka dapat mendatangkan
malapetaka dalam rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pandangan masyarakat terhadap
tradisi adat mubeng watu manten serta analisis teori tindakan sosial Max Weber
terhadap pandangan masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten
menggunakan pendekatan sosiologi dengan menggunakan teori tindakan sosial
Max Weber. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif-analitis, kemudian teknik pengumpulan
data yakni dengan wawancara dan dokumentasi secara langsung dengan masyarakat
Dusun Karangkidul, serta teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan penalaran deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Terdapat pandangan pro dan kontra
terhadap tradisi ini sebagai syarat perkawinan. Pandangan pro melihat tradisi ini
sebagai upaya pelestarian warisan budaya, tidak bertentangan dengan syariat Islam
serta dapat mempererat hubungan sosial dalam masyarakat. Sementara itu,
pandangan kontra menganggap bahwa tradisi ini dapat berpotensi bertentangan
dengan syariat Islam, tidak sesuai dengan perkembangan zaman dan dapat
mengganggu kebebasan individu. 2) Analisis teori tindakan sosial terhadap
pandangan masyarakat mengenai tradisi adat mubeng watu manten sebagai syarat
perkawinan adalah sebagai berikut. Pandangan pro masyarakat terhadap tradisi ini
dianalisis melalui dua jenis tindakan, yakni tindakan rasionalitas nilai, yaitu
tindakan berdasarkan keyakinan terhadap nilai moral, budaya atau spiritual dan
tindakan tradisional, yaitu tindakan yang dilakukan karena kebiasaan yang telah
mengakar dalam masyarakat. Sementara, pandangan kontra masyarakat terhadap
tradisi ini dianalisis melalui dua jenis tindakan, yakni tindakan rasionalitas
instrumental, yaitu tindakan berdasarkan pertimbangan rasional untuk mencapai
tujuan tertentu dan tindakan afektif, yaitu tindakan yang didorong oleh perasaan
emosional pribadi seseorang.

Kata Kunci: Tradisi Adat Mubeng Watu Manten, Pandangan Masyarakat, Teori
Tindakan Sosial.



ABSTRACT

The phenomenon of the mubeng watu manten tradition is one of the Javanese
traditions that is still preserved in Karangkidul Hamlet, Pulosari Village,
Kebakkramat District, Karanganyar Regency. This tradition is carried out when
someone gets married in Karangkidul Hamlet, with the belief that not carrying
out the tradition can bring disaster to the household.

This study aims to identify the community's views on the mubeng watu manten
traditional tradition and the analysis of Max Weber's social action theory on the
community's views on the mubeng watu manten traditional tradition using a
sociological approach using Max Weber's social action theory. This type of
research is field research using descriptive-analytical research methods, then
data collection techniques are through interviews and direct documentation with
the Karangkidul Hamlet community, and data analysis techniques using
qualitative data analysis techniques and deductive reasoning.

The results of this study indicate that 1) There are pros and cons to this tradition
as a marriage requirement. The pros view sees this tradition as an effort to
preserve cultural heritage, does not conflict with Islamic law and can strengthen
social relations in society. Meanwhile, the cons view considers that this tradition
can potentially conflict with Islamic law, is not in accordance with the
development of the times and can interfere with individual freedom. 2) The
analysis of the theory of social action on the views of society regarding the
mubeng watu manten tradition as a marriage requirement is as follows. The pros
of society's views on this tradition are analyzed through two types of actions,
namely value rationality actions, namely actions based on beliefs in moral,
cultural or spiritual values and traditional actions, namely actions carried out
because of habits that have taken root in society. Meanwhile, the cons of society's
views on this tradition are analyzed through two types of actions, namely
instrumental rationality actions, namely actions based on rational considerations
to achieve certain goals and affective actions, namely actions driven by a person's
personal emotional feelings.

Keywords: Mubeng Watu Manten Customary Tradition, Community Views, Social
Action Theory.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
) tidak
\ Alif tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra’ r er

J Zai y zet
o Sin S es




o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ayn g koma terbalik di atas

¢ Gayn g fe

- Fa’ f ef

a Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam I el

B Mim m em

0 Nun n en

3 Waw w we

° Ha’ h ha

3 Hamzah ’ apostrof

¢ Ya 4 ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
52334 ditulis muta’addidah
s ditulis ‘iddah




C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

s ditulis hikmah

L ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

SERNERES ditulis karamah al-auliya

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah

ditulis h.
hill 3K ditulis zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis a
kasrah ditulis i
S — dammah ditulis u

Xi



E. Vokal Panjang

Fathah + Alif alala ditulis a: jahiliyah
Fathah + ya’ mati (i ditulis a: tansa
Kasrah + ya’ mati a R ditulis i: karim

Dammah + wawu mati O3 ditulis a: furud

F. Vokal Rangkap

Fathah ya mati St ditulis ai: “pbainakum”

Fathah wawu mati Js ditulis au: “qaul”

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Pt ditulis a’antum
&l ditulis u’iddat
&0%G Gl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif-Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Sl ditulis al-qur’an

Cwlaall ditulis al-giyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

APV ditulis as-sama’

Sl ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o=l s 5 ditulis Zawi al-Furud

&0 A ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat,
mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Inonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah sebuah ikatan yang melibatkan hubungan lahir dan
batin antara seorang pria dan wanita yang sah sebagai suami istri dengan tujuan
utama untuk membentuk sebuah keluarga atau rumah tangga yang penuh
dengan kebahagiaan, kedamaian, dan keabadian, yang berdasarkan pada nilai-
nilai dan ajaran ketuhanan Yang Maha Esa.! Sebagai salah satu bentuk ibadah,
perkawinan juga dapat dipahami sebagai sebuah ikatan yang sangat kuat
(mitsagan ghalidzan) yang memiliki makna mendalam dalam menjalankan
perintah Allah SWT.2 Dalam perspektif hukum Islam, khususnya yang
tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam, perkawinan tidak hanya dilihat
sebagai sebuah ikatan duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
keluarga yang sakinah (tenang dan damai), mawaddah (penuh cinta) dan
rahmah (penuh kasih sayang).® Oleh karena itu, perkawinan dianggap sebagai
sebuah momen yang sangat sakral dan penuh makna dalam kehidupan
seseorang, baik bagi pria maupun wanita, karena merupakan langkah penting
yang akan membentuk pondasi masa depan mereka, tidak hanya dalam konteks
sosial, tetapi juga dalam hubungan spiritual mereka dengan Tuhan.

Di Indonesia, perkawinan tidak hanya dipandang sebagai momen yang

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
2 Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 Bab (2) Tentang Dasar-Dasar Perkawinan.

% Ibid.



berkaitan dengan aspek keperdataan semata, tetapi juga melibatkan dimensi
budaya yang sangat kental dengan kepercayaan-kepercayaan masyarakat yang
telah berkembang secara turun-temurun, yang dikenal dengan istilah adat
istiadat. Adat istiadat ini bukan hanya sekadar kebiasaan masyarakat, melainkan
juga merupakan bagian yang mendalam dari kehidupan sosial yang telah menjadi
tradisi atau ciri khas suatu daerah. Adat istiadat ini diwariskan secara turun-
temurun, dan dalam prosesnya, ia membentuk nilai-nilai dan norma-norma yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat sebagai pedoman dalam bertindak
dan berperilaku sehari-hari.* Salah satu daerah yang masih sangat kental dengan
penerapan adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari adalah Jawa. Di Jawa,
banyak tradisi yang masih dijalankan terkhusus dalam hal perkawinan, baik itu
berupa ritual-ritual tertentu maupun larangan-larangan yang masih dihormati
oleh kedua belah pihak keluarga pengantin. Kepercayaan dan nilai-nilai yang
berkaitan dengan perkawinan ini sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat Jawa, hingga tradisi-tradisi tersebut benar-benar melekat dan
dihidupkan dalam setiap aspek kehidupan mereka. Dalam kenyataannya, adat
istiadat ini sangat berperan dalam membentuk cara pandang dan pola pikir
masyarakat terhadap perkawinan, serta memengaruhi keputusan dan tindakan
yang diambil oleh individu maupun keluarga dalam menjalani kehidupan rumah
tangga mereka.

Salah satu tradisi adat yang masih dilestarikan di masyarakat Jawa,

*1in Turyani, Erni Suharini, Hamdan Tri Atmaja, “Norma Dan Nilai Adat Istiadat Dalam
Kehidupan Sehari-Hari Di Masyarakat”, Jurnal limiah Pendidikan IPS, Vol 2 Juni 2024, him. 234.



khususnya di Dusun Karangkidul, Desa Pulosari, Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar adalah tradisi adat mubeng watu manten. Tradisi ini
bukan hanya sekedar ritual, tetapi juga sebuah bentuk penghormatan terhadap
leluhur dan keyakinan masyarakat setempat. Tradisi adat mubeng watu manten
ini memiliki makna yang sangat dalam bagi masyarakat, karena di dalamnya
terkandung berbagai nilai kehidupan yang terkait dengan keharmonisan,
keselamatan, dan kebahagiaan dalam perkawinan. Sebagai bagian dari adat
istiadat yang telah lama ada, tradisi ini terus dilaksanakan dan dijaga
kelestariannya. Tradisi adat mubeng watu manten yang dalam bahasa Indonesia
berarti memutari batu manten, adalah sebuah tradisi yang berasal dari leluhur
Dusun Karangkidul yang dilaksanakan oleh kedua pengantin Kketika
melangsungkan sebuah perkawinan di Dusun Karangkidul. Dalam tradisi ini,
kedua pengantin disyaratkan untuk memutari sebuah batu yang disebut batu
manten, yang dianggap sebagai batu keramat oleh masyarakat setempat.
Menurut Muhtarom, seorang tokoh agama yang dihormati di Dusun tersebut,
meskipun tradisi ini tidak diwajibkan secara formal, namun sangat dianjurkan
untuk dilakukan oleh kedua pengantin ketika mereka melangsungkan
perkawinan di Dusun Karangkidul. Tradisi ini dianggap sebagai sebuah syarat
tak tertulis yang memiliki nilai spiritual dan budaya yang kuat. Sebab, dalam
pandangan masyarakat setempat, jika tradisi ini dilanggar, maka akan ada
konsekuensi buruk yang mungkin terjadi, baik selama resepsi pernikahan
maupun setelah pernikahan berlangsung yang bisa berpengaruh pada

kesejahteraan keluarga kedua pengantin. Masyarakat setempat percaya bahwa



jika tradisi ini tidak dijalankan, maka berbagai hal yang tidak diinginkan dapat
terjadi. Sebagai contoh ada beberapa kejadian di masa lalu di mana pasangan
yang tidak melaksanakan tradisi adat mubeng watu manten mengalami hal-hal
buruk, seperti salah satu dari keluarga pengantin yang pingsan saat resepsi
pernikahan atau pasangan yang sering sakit-sakitan setelah menikah. Hal ini
kemudian menimbulkan stigma dalam masyarakat bahwa ketidakpatuhan
terhadap tradisi tersebut dapat mendatangkan malapetaka atau nasib buruk bagi
keluarga yang bersangkutan. Oleh karena itu, meskipun tradisi ini tidak
diwajibkan secara agama, namun dalam budaya masyarakat setempat,
menjalankan tradisi ini dianggap sangat penting untuk memastikan kelancaran
hidup rumah tangga dan kesejahteraan keluarga yang baru dibentuk.®
Fenomena yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa tradisi adat,
khususnya yang berkaitan dengan perkawinan masih sangat melekat dan
dihargai dalam kehidupan masyarakat. Tradisi adat mubeng watu manten, yang
telah menjadi bagian dari budaya masyarakat Dusun Karangkidul, Desa Pulosari,
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar adalah contoh nyata
bagaimana nilai-nilai leluhur terus dijunjung tinggi. Meskipun perkawinan
dalam Kompilasi Hukum Islam sudah diatur dengan syarat dan rukun yang jelas,
yaitu kedua calon mempelai, wali nikah, dua orang saksi, serta adanya ijab dan
kabul.® Namun tradisi adat mubeng watu manten tetap dianggap sebagai syarat

atau bahkan anjuran yang penting dalam masyarakat tersebut.

® Wawancara dengan Muhtarom, Tokoh agama Dusun Karangkidul, Pulosari,
Kebakkramat, Karanganyar, tanggal 15 Oktober 2024.

6 Kompilasi Hukum Islam Pasal 14 Bab (4) Tentang Rukun dan Syarat Perkawinan



Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang tradisi adat mubeng watu manten yang
dilaksanakan di Dusun Karangkidul, Desa Pulosari, Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka penulis tertarik untuk menyusun penelitian dengan judul “Pandangan
Masyarakat Terhadap Tradisi Adat Mubeng Watu Manten Sebagai
Syarat Perkawinan Di Dusun Karangkidul, Desa Pulosari, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu
manten sebagai syarat perkawinan di Dusun Karangkidul Desa Pulosari
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar?

2. Bagaimana analisis teori tindakan sosial terhadap pandangan
masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten sebagai syarat
perkawinan di Dusun Karangkidul Desa Pulosari Kecamatan
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan pandangan masyarakat terhadap tradisi adat



mubeng watu manten sebagai syarat perkawinan di Dusun
Karangkidul Desa Pulosari Kecamatan Kebakkramat Kabupaten
Karanganyar.

2. Untuk menjelaskan analisis teori tindakan sosial terhadap
pandangan masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten
sebagai syarat perkawinan di Dusun Karangkidul Desa Pulosari
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.

b. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Dalam manfaat teoritis itu sendiri diharapkan ini dapat
menjadi bahan rujukan dan edukasi tambahan dalam disiplin ilmu
hukum. Selain itu juga untuk memperkaya khazanah keilmuan
dalam ranah hukum keluarga islam terutama dalam hal yang
berkaitan dengan tradisi adat tentang perkawinan.

2. Secara Praktis

Bagi penulis itu sendiri penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis berupa penyelesaian tugas akhir guna
memperoleh gelar sarjana hukum S1 Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Pada hakikatnya, telah terdapat banyak karya tulis ilmiah maupun

kajian akademik yang mengangkat tema serupa, khususnya yang berkaitan

dengan tradisi adat dalam prosesi perkawinan. Tema ini memang menjadi salah



satu topik yang menarik perhatian berbagai kalangan, baik dari segi budaya,
sosial, hingga hukum adat, karena pernikahan merupakan bagian penting dalam
kehidupan masyarakat yang sarat dengan nilai-nilai lokal dan simbolisme adat
yang unik. Oleh karena itu, sebagai upaya untuk menghindari terjadinya
pengulangan topik atau duplikasi terhadap penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penulis merasa perlu untuk melakukan penelusuran secara
mendalam terhadap karya-karya terdahulu yang memiliki kesamaan tema atau
relevansi tertentu.

Penelitian yang telah dilakukan kebanyakan melihat praktik
pelaksanaan tradisi adat dalam perkawinan secara normatif seperti karya
Hermawan’ dan Nizar Rafi’ Pradana®. Terdapat pula penelitian dengan melihat
pandangan masyarakat secara normatif seperti karya Alfi Syafi’®. Selain itu
terdapat pula penelitian dengan melihat pandangan masyarakat ketika ditinjau
menggunakan paradigma fenomenologis seperti sebuah karya yang telah
dilakukan oleh Siti Rodliyah®. Selain itu, terdapat penelitian juga yang

menggunakan perspektif ‘urf dan teori interaksionisme simbolik seperti karya

" Hermawan, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Tradisi Manten Mubeng Gapuro Di
Masjid Wali Loram Kulon Kudus”, Jurnal Isti ’dal, Vol 8 No 1 (2021), him. 21.

® Nizar Rafi’ Pradana, “Tradisi Mubeng Punden Sesudah Akad Nikah Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Kuryokalangan Kecamatan Gabus Kabupaten Pati)”, Skripsi
(Universitas Islam Sultan Agung Semarang,2024)

® Muhammad Alfi Syafi’, “Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Wedak Ripih Dalam
Pernikahan Perspektif Urf Di Desa Sidorejo Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun”, Skripsi
(UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2017)

19 sijti Rodliyah, “Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Ngelangkahi Pasangan Sapi
Dalam Proses Perkawinan Di Desa Kepuh Kecamatan Papar Kebupaten Kediri”, Skripsi (UIN
Maulana Malik lbrahim Malang,2010)



Rohmad Fauzan!!. Dari penelitian yang telah ada, penelitian ini memiliki
banyak persamaan dengan penelitian Rohmad Fauzan dalam segi pendekatan
penelitian, juga metode pengumpulan data dan pengolahan data. Penelitian oleh
Rohmad Fauzan berjudul “Tradisi Manten Mubeng Sumur Dalam Perkawinan
Adat Jawa Dukuh Porodesan, Kabupaten Klaten (Perspektif ‘Urf dan Teori
Interaksionisme Simbolik)”. Penelitian ini berfokus terhadap tradisi adat
mubeng sumur yang ditinjau dari perspektf ‘urf dan teori interaksionisme
simbolik. Hasil dari penelitian ini adalah tradisi manten mubeng sumur ini jika
ditinjau menggunakan ‘urf termasuk dalam kategori ‘urf sahih, karena
pelaksanaannya bertujuan untuk berdoa kepada Allah agar diberikan
keselamatan, kesejahteraan dan keharmonisan dalam berumah tangga. Serta
ketika menggunakan teori interaksionisme simbolik, Di dalam praktiknya,
masyarakat porodesan hanya menjalani tradisi manten mubeng sumur namun
tidak menerapkan makna yang terkandung di dalamnya. Perbedaan dengan
skripsi yang disusun oleh Rohmad Fauzan yaitu terletak pada objek penelitian,
dimana penelitian Rohmad Fauzan adalah Tradisi Mubeng Sumur Dalam
Perkawinan Adat Jawa di Dukuh Porodesan, Kabupaten Klaten sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah Tradisi Adat Mubeng Watu Manten di
Dusun Karangkidul, Desa Pulosari, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten
Karanganyar. Selain itu penelitian yang akan dilakukan akan melihat

bagaimana pandangan masyarakat Dusun Karangkidul terhadap tradisi mubeng

11 Rohmad Fauzan, “Tradisi Manten Mubeng Sumur Dalam Perkawinan Adat Jawa Dukuh
Porodesan, Kabupaten Klaten (Perspektif ‘Urf dan Teori Interaksionisme Simbolik)”, Skripsi (UIN
Raden Mas Said Surakarta,2022)



watu manten dengan menganalisis menggunakan teori tindakan sosial Max
Weber.
E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik merupakan teori-teori atau kerangka konseptual yang
akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah-masalah yang
akan diteliti dalam penelitian tersebut.!? Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Penjelasan terkait teori tindakan
sosial akan penulis jelaskan sebagai berikut.

Sebelum memasuki pembahasan mengenai teori tindakan sosial, terlebih
dahulu penulis akan memaparkan biodata dari Max Weber secara singkat. Max
Weber adalah seorang sosiolog, filsuf, dan ekonom asal Jerman yang lahir pada
21 April 1864 dan meninggal pada 14 Juni 1920. Salah satu kontribusi terbesar
Weber dalam ilmu sosial adalah teori tindakan sosial yang berfokus pada
pemahaman tentang perilaku individu dalam konteks sosial. Menurut Weber,
tindakan sosial adalah perilaku yang dimaksudkan atau bermakna bagi individu
yang melakukannya dan terikat dengan makna subjektif dalam masyarakat yang
berkaitan dengan interaksi sosial .13

Tindakan adalah hasil dari keputusan untuk bertindak, yang muncul dari
proses pemikiran. Menurut Max Weber, untuk mencapai suatu tujuan, seseorang

akan melakukan suatu aksi. Pada dasarnya, manusia bertindak berdasarkan

2 Gugun El-Guyani, Siti Munahayati, A. Hashfi Luthfi, Pedoman Penulisan Skripsi,
(Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), him .8.

13 Pip Jones, Liza Bradbury, Shaun Le Boutillier, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta:
Yayasa Pustaka Obor Indonesia, 2016), him. 117.
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keputusan yang diambil melalui pemikiran mereka. Dalam hidupnya, manusia
memilih di antara berbagai opsi, sehingga tindakan yang diambil bisa dianggap
sebagai tindakan yang sengaja. Tindakan tersebut merupakan upaya manusia
untuk meraih apa yang diinginkan.'*

Tindakan sosial adalah konsep utama dalam pemikiran Max Weber.
Dalam tulisannya, Max Weber berupaya memahami cara individu bertindak
dalam konteks sosial dan bagaimana tindakan tersebut memberikan arti bagi
kehidupan sosial.’> Teori ini menekankan pentingnya interpretasi subjektif
dalam memahami motivasi tindakan individu dalam masyarakat, berbeda dengan
pendekatan objektif yang lebih umum dalam ilmu sosial pada masa itu. Teori
tindakan sosial Max Weber memberikan dasar bagi pengembangan ilmu
sosiologi yang lebih mendalam tentang hubungan antara individu dan struktur
sosial. Max Weber membedakan empat jenis tindakan sosial, yaitu tindakan
tradisional, tindakan afektif, tindakan rasionalitas nilai dan tindakan rasionalitas
instrumental. ® Berikut akan penulis paparkan mengenai penjelasan dari
pembagian empat jenis tindakan sosial menurut Max Weber.

1. Tindakan rasionalitas instrumental

Tindakan ini dilandasi dengan menggunakan cara yang efisien dan efektif

14 Zahri Sofyan Aljibra, “Motif Tindakan Sosial Tradisi Manten Mubeng Sumur Di Dusun
Porodesan Klaten Dan Korelasinya Dengan Keberlangsungan Perkawinan™, Skripsi (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2024)

15 Muhammad Supraja, “Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber”,
(Jurnal Pemikiran Sosiologi Vol 1 No.2 (2012), him. 84.

16 Pip Jones, Liza Bradbury, Shaun Le Boutillier, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta:
Yayasa Pustaka Obor Indonesia, 2016), him. 117.
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untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan mempertimbangkan hasil yang
akan dicapai. Orang bertindak karena memiliki suatu tujuan dengan
mengharapkan hasil dan tujuan material.

2. Tindakan rasionalitas nilai
Tindakan ini dilandasi oleh keyakinan terhadap nilai-nilai atau prinsip
tertentu, tanpa memperhitungkan hasil yang akan dicapai. Orang bertindak
karena mereka merasa bahwa tindakan tersebut adalah benar atau bermakna
secara moral, meskipun hasilnya mungkin tidak sesuai dengan harapan atau
tujuan material.

3. Tindakan Tradisional
Tindakan ini dilakukan karena kebiasaan atau tradisi yang telah ada.
Individu bertindak dengan cara tertentu karena itu adalah cara yang telah
diikuti sejak lama, tanpa pertimbangan rasional atau nilai. Misalnya,
seseorang yang melakukan rutinitas harian karena sudah menjadi kebiasaan
turun-temurun.

4. Tindakan afektif
Tindakan ini didorong oleh perasaan emosional, kecemasan dan
ketidakpuasan seseorang terhadap suatu hal. Tindakan afektif terjadi sebagai
respon terhadap perasaan yang mendalam, orang yang bertindak afektif
tidak mempertimbangkan hasil secara rasional tetapi lebih dipengaruhi oleh
dorongan emosional pada saat itu.’

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya esensi dari

7 Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him.115.
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teori tindakan sosial adalah untuk mengidentifikasikan pandangan masyarakat
terhadap tradisi mubeng watu manten sebagai syarat perkawinan dengan melihat
pro dan kontra yang ada di masyarakat Dusun Karangkidul.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian memberikan kerangka kerja yang sistematis dan
terstruktur untuk mengumpulkan sebuah data, menganalisis informasi demi
memperoleh hasil penelitian yang objektif. Adapun metode penelitian yang akan
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),®
yaitu pengumpulan data yang langsung diperoleh di Lokasi. Data yang
diperolen kemudian dianalisis melalui teori tindakan soial dengan
memanfaatkan sumber-sumber pendukung lain seperti buku, jurnal dan
karya ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini juga didukung oleh
studi kepustakaan (library research).
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan
gambaran suatu objek yang akan diteliti melalui data atau sampel yang

telah dikumpulkan.’® Penelitian ini berupaya menjelaskan dan

18 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020),
him. 26.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABET,
2013), him. 206.
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mengungkap pandangan masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu
manten sebagai syarat perkawinan, yang kemudian dianalisis
menggunakan teori tindakan sosial.

Pendekatan Penelitian
Berkaitan dengan fokus penelitian mengenai tradisi adat mubeng

watu manten sebagai syarat perkawinan, pendekatan yang paling sesuai
untuk digunakan adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan ini
digunakan untuk menganalisis pandangan masyarakat Dusun
Karangkidul Desa Pulosari Kecamatan Kebakkramat Kabupaten
Karanganyar dan tradisi adat mubeng watu manten sebagai syarat
perkawinan. Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan induktif
untuk menganalisi tradisi adat mubeng watu manten sebagai syarat
perkawinan.

Sumber Data
Sumber data adalah subjek dimana penulis mendapatkan data yang

diperoleh untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber
data yang digunakan penulis memiliki dua aspek, yaitu sumber data
primer dan sumber data skunder.

a. Sumber data primer yang penulis gunakan adalah hasil dari
observasi, wawancara dan dokumentasi Masyarakat yang ada di
Dusun Karangkidul Desa Pulosari Kecamatan Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar.

b. Sumber data skunder merupakan data-data yang digunakan penulis
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sebagai data penguat dari data primer. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan data skunder dari berbagai literatur yang
didapat dari buku, jurnal, skripsi, karya ilmiah maupun dari
internet.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalan sebuah
penyusunan penelitian. Karena Teknik pengumpulan data akan
berpengaruh terhadap kualitas suatu penelitian.
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sunber data langsung
melalui melakukan interaksi dengan informan.?’ Dalam tahap ini
penulis mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu
yang akan diajukan melalui pedoman wawancara kepada informan.
Dalam hal ini, proses data atau keterangan diperoleh melalui tanya
jawab dengan masyarakat Dusun Karangkidul Desa Pulosari

Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.

b. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti segala
sesuatu yang sudah tertulis. Metode dokumentasi merupakan cara

pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.

20 Djam’an Satori dan Aan komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
ALFABETA, 2009), him. 130.
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6. Teknik Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul, data tersebut kemudian dibaca,
dipelajari, dipahami dan diperiksa untuk menentukan relevansinya
dengan topik “Tradisi Adat Mubeng Watu Manten Sebagai Syarat

Perkawinan”. Data kemudian diorganisasikan sesuai dengan bidang

pokoknya untuk dianalisis. Metode analisis yang digunakan adalah

metode analisis data kualitatif serta dengan menggunakan penalaran
deduktif dimana penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang atau perilaku yang diamati.

Dalam hal ini, penulis mendeskripsikan bagaimana pandangan

masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten sebagai Syarat

perkawinan di Dusun Karangkidul Desa Pulosari Kecamatan

Kebakkramat Kabupaten Karanganyar yang kemudian dianalisis

menggunakan teori tindakan sosial Max Weber.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah terbagi menjadi 5 (lima) bab. Adapun pembagiannya adalah sebagai
berikut:

Bab I yaitu Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang
yang menjadi landasan awal untuk untuk memahami awal permasalahan pada
penelitian ini, rumusan masalah yang disusun dalam bentuk pertanyaan atau
pernyataan yang mencerminkan inti persoalan yang akan dianalisis dalam

penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian yang membahas bahwa penelitian
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ini signifikan untuk diteliti karena dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pandangan masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu
manten serta menganalisis pandangan masyarakat menggunakan teori tindakan
sosial Max Weber, telaah pustaka yang menelusuri penelitian-penelitian
terdahulu yang serumpun dengan penelitian ini guna memperoleh celah untuk
menemukan aspek-aspek yang belum dikaji, kerangka teoretik yang merupakan
pisau analisis untuk membedah permasalahan pada penelitian ini, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il yaitu landasan teori yang membahas mengenai syarat perkawinan
menurut hukum Islam dan syarat perkawinan menurut hukum positif yang
berlaku di Indonesia.

Bab 111 yaitu paparan data dan temuan penelitian. Paparan data meliputi
lokasi penelitian, praktik pelaksanaan tradisi adat mubeng watu manten sebagai
syarat perkawinan dan pandangan masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu
manten sebagai syarat perkawinan.

Bab IV yaitu pro dan kontra pandangan masyarakat terhadap tradisi adat
mubeng watu manten sebagai syarat perkawinan dengan menganalisis
menggunakan teori tindakan sosial Max Weber.

Bab V yaitu penutup yang berisikan kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian. Kemudian saran
dan rekomendasi serta solusi yang penulis berikan terkait dengan hasil

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pandangan masyarakat Dusun Karangkidul memiliki perbedaan pendapat
bahwasannya ada beberapa masyarakat yang berpendapat bahwa tradisi adat
mubeng watu manten menjadi sebuah kewajiban sebagai syarat perkawinan
di Dusun Karangkidul, ada juga beberapa masyarakat yang berpendapat
bahwa tradisi mubeng watu manten sebagai anjuran dan ada beberapa
masyarakat yang berpendapat bahwa tradisi mubeng watu manten lebih baik
untuk ditinggalkan. Selain itu Pro dan Kontra pandangan masyarakat
terhadap tradisi adat mubeng watu manten didasari oleh beberapa faktor,
pandangan pro masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten
sebagai syarat perkawinan didasari karena sebagai wujud pelestarian
budaya, tidak bertentangan dengan syari’at Islam serta sebagai bentuk untuk
mempererat hubungan sosial dalam masyarakat. Sementara pandangan
kontra masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten sebagai syarat
perkawinan didasari karena dapat berpotensi bertentangan dengan syari’at
Islam, Kketidaksesuaian dengan perkembangan zaman dan dapat
mengganggu kebebasan individu.

2. Analisis teori tindakan sosial Max Weber terhadap pandangan pro dan

kontra masyarakat terhadap tradisi adat mubeng watu manten sebagai syarat
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perkawinan dapat ditinjau sebagai berikut: Pandangan pro masyarakat dapat
ditinjau menggunakan tindakan rasionalitas nilai, yakni tindakan yang
dilakukan karena diyakini mengandung nilai moral, budaya, atau spiritual
yang tinggi. Selain itu pandangan pro masyarakat juga dapat ditinjau
menggunakan tindakan tradisional, yakni tindakan yang didasari oleh
kebiasaan yang dilakukan masyarakat terhadap tradisi tersebut. Pandangan
kontra masyarakat dapat ditinjau menggunakan tindakan rasionalitas
instrumental, yakni tindakan yang dilakukan karena berdasarkan
pertimbangan rasional untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu pandangan
kontra masyarakat juga dapat ditinjau menggunakan tindakan afektif, yakni

tindakan yang dilakukan karena dorongan perasaan emosional seseorang.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat
penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan para tokoh Dusun Karangkidul untuk berupaya
mensosialisasikan dan mendalami lebih dalam makna dari tradisi adat
mubeng watu manten kepada masyarakat Dusun Karangkidul. Sosialisasi
ini dapat membantu masyarakat untuk memahami lebih baik tujuan dan
manfaat dari tradisi tersebut, baik dalam konteks pelestarian budaya maupun
relevansi dengan kehidupan masyarakat saat ini. Hal ini penting agar
pandangan pro dan kontra terhadap tradisi ini dapat dijembatani dengan

pemahaman yang lebih luas.
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2. Disarankan bagi penelitian berikutnya untuk menggali lebih dalam faktor-
faktor lain yang mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap tradisi adat
mubeng watu manten sebagai syarat perkawinan di Dusun Karangkidul,
serta menggunakan sampel yang lebih luas dan metode pengumpulan data
yang lebih variatif. Sebagai contoh, isi dan rincian penelitian dapat
disesuaikan dengan data dan temuan yang lebih spesifik dari penelitian

selanjutnya.
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